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Allahlberfirman, “Dan dirikan-
lah shalat, tunaikanlah zakat 

dan ruku’lah beserta orang-orang 
yang ruku”(QS. al-Baqarah: 43 ). 
Ibnu Katsir v mengatakan, “banyak 
ulama berdalil dengan ayat ini atas 
wajibnya (shalat) berjamaah. (Tafsir 
al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 1 Hal.246 ). 
Abu Hurairah z bercerita, ada orang buta 
mendatangi Nabi n seraya berkata, “Wa-
hai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 
memiliki orang yang menuntunku ke 
masjid. Kemudian orang itu meminta 
kepada beliau n agar beliau memberi 
keringanan kepadanya sehingga dia 
bisa mengerjakan shalat di rumah 
saja. Beliau pun memberikan kering- 
anan kepadanya. Ketika orang itu 
berpaling, beliau memanggilnya dan 
bertanya: “Apakah engkau mendengar 
suara adzan shalat?” Ya, jawabnya. 
Beliau n bersabda: “kalau begitu, 
penuhilah.” (HR. Muslim)

Ya, wahai kaum lelaki, shalat 
berjamaahlah di masjid. Ketahuilah, 

tidaklah Allah dan Rasul-Nya me-   
merintahkan sesuatu melainkan 
padanya terdapat kemaslahatan atau 
manfaat bagi kita, hamba-Nya ummat 
Nabi-Nya n.  Apa manfaat shalat 
berjamaah di masjid?  berikut ini 
adalah beberapa manfaatnya,    

-  Bukti ketaatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya.

Allah dan Rasul-Nya memerin-
tahkan kita agar melaksanakan shalat 
wajib di masjid secara berjamaah, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
firman Allahldan sabda Nabi di 
atas. Jika Anda melakukan shalat 
wajib berjamaah di masjid, membuk-
tikan bahwa Anda taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 

-  Sarana memakmurkan masjid 
sebagai saksi keimanan

Di antara bentuk memakmurkan 
masjid Allahladalah dengan mene- 
gakkan shalat berjamaah di dalamnya. 
Sementara, yang memakmurkan 

Manfaat Shalat Berjamaah  

Rasulullah n bersabda, “Ti-
daklah tiga orang berada di suatu 
desa atau dusun dan mereka tidak 
mendirikan shalat (berjamaah) kecuali 
mereka telah dikuasi oleh setan. Kare-
na itu, hendaklah kalian senantiasa 
berjamaah. Sungguh srigala itu hanya 
makan (hewan piaraan) yang jauh 
(dari gerombolan kawan-kawannya).” 
(Shahihul Jami’ no.5701) 

Demikianlah beberapa hal yang 
bisa kami sebutkan mengenai man-
faat yang akan kita dapatkan dengan 
melaksanakan shalat berjamaah di 
masjid-masjid Allahl . Akhirnya, 
semoga Allahlmemberikan taufiq 
kepada kita semua. Dan, semoga 
bermanfaat. Amin. Wallahu ‘alam  bish 
shawab (Redaksi) 

[Sumber: Disarikan dari berbagai 
sumber] 

Mutiara Hadits Nabawi

Dari Abu Hurairah z, bahwasannya 
Nabi n bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, ingin kiranya 
aku memerintahkan orang-orang untuk 
mengumpulkan kayu bakar lalu dinya- 
lakan, kemudian aku perintahkan mereka 
untuk menegakkan shalat yang telah di-
kumandangkan adzannya, lalu aku meme- 
rintahkan salah seorang untuk menjadi 
imam, lalu aku menuju orang-orang (yang 
tidak mengikuti shalat jamaah-ed), kemu-
dian aku bakar rumah-rumah mereka. 
Dan demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya, (padahal) sean-
dainya salah seorang di antara mereka 
mengetahui bahwa ia akan mendapatkan 
tulang yang masih terdapat sedikit daging 
atau beberapa kikil yang masih bagus, 
niscaya mereka akan menghadiri  shalat 
Isya.”  (HR. al-Bukhari, no. 618)
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masjid hanyalah orang yang beriman 
kepada Allah. Dengan demikian, shalat 
Anda berjamaah di masjid meru-
pakan bukti atau saksi dari keimanan 
kepada Allahl. Bukankah Allahl 
berfirman, artinya, “Hanyalah yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, serta tetap mendiri-
kan shalat, menuaikan zakat dan tidak 
takut (kepada siapapun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang 
yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. at-Taubah: 18)

-  Mendapatkan Tazkiyah (Per-
nyataan Kesucian) dan anugerah 
besar dari Allahl. 

Ya, t idakkah Anda senang 
mendapatkan kedua hal tersebut ? 

Allahkberfirman, artinya, 
“Bertasbih kepada Allah di masjid-
masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan petang, 
laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perni-
agaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan 
zakat. Mereka takut kepada suatu hari 
yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang. (Meraka menger-
jakan yang demikian itu) supaya Allah 
memberikan balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan, dan 
supaya Allah menambah karunia-Nya 
kepada mereka. Dan Allah memberi 
rezki kepada siapa yang dikehendaki-
Nya tanpa batas.” (QS. an-Nur: 36-38) 

- Bukti bahwa Anda tengah 
mengagungkan syi’ar Islam. 

Salah satu syi’ar Islam, bahkan 
termasuk syi’ar yang paling agung, 
adalah shalat berjamaah. Dan, seka-
ligus hal ini membuktikan adanya 
ketakwaan pada diri pelakunya. 
Karena, pengagungan terhadap syi’ar 
Allah litu tidaklah timbul melain-
kan dari ketakwaan hati. Simaklah 
firman Allahl, artinya, “Demikian-
lah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati. (QS. al-Hajj: 32)

- Bukti bahwa Anda tengah 
meniti jalan petunjuk Nabi 
n.

 “Sesungguhnya Rasulullah n 
telah mengajarkan kepada kita jalan-
jalan petunjuk. Dan di antara jalan-
jalan petunjuk itu adalah shalat di 
masjid yang dikumandangkan adzan 
di dalamnya (HR. Muslim) 

- Mendapatkan keutamaan 
yang tidak Anda dapatkan jika 
Anda shalat sendirian. 

Rasulullah n bersabda, “Shalat 
berjamaah itu lebih utama 25 (dalam 
riwayat lain: 27) derajat daripada shalat 
sendirian.” (HR. al-Bukhari) 

- Memilih yang lebih suci
Rasulullah n bersabda, “Shalat 

dua orang laki-laki dengan salah 
seorang dari mereka menjadi imam 
adalah lebih suci di sisi Allah daripada 
shalat empat orang secara sendiri-
sendiri…” (Shahihul Jami’ no.3836)

- Dijauhkan dari menyerupai 
perilaku orang munafik

Rasulullah n bersabda, “Tak 
ada shalat yang lebih berat menurut 
orang-orang munafik melebihi (be-
ratnya) shalat Shubuh dan Isya’. Dan 
seandainya mereka mengetahui pahala 
pada keduanya, niscaya mereka akan 
datang (berjamaah) meskipun dengan 
merangkak…” (Muttafaq ‘alaih)

- Mendapatkan ampunan, dan 
diangkat derajatnya.

Rasulullah n bersabda, “Siapa 
yang berwudhu untuk shalat dan ia 
menyempurnakan wudhunya, lalu 
berjalan (untuk menunaikan) shalat 
wajib, dan ia shalat bersama manusia 
atau bersama jamaah atau di dalam 
masjid, niscaya Allah mengampuni 
dosa-dosanya.” (HR. Muslim). 

Dalam hadits lain beliau n ber-
sabda, “Maukah kamu aku tunjukkan 
sesuatu yang dengannya Allah meng-
hapus dosa-dosa dan meninggikan 
derajat? Menyempurnakan wudhu 
pada saat yang kurang disukai, banyak 
melangkah ke masjid dan menunggu 
(didirikannya) shalat (fardhu) setelah 
shalat (fardhu yang lain). Itulah kesiap-
siagaan (dalam menjaga perintah 
Allah).” (HR. Muslim)

- Terlatih untuk disiplin waktu 
dan taat kepada pimpinan 
dalam kebaikan.

Ya, dalam shalat berjamaah, Anda 
akan mendapatkan manfaat baik 
ketika shalat maupun setelah shalat 
yaitu dalam kehidupan sehari-hari 
karena padanya terdapat pelajaran 

tentang disiplin dan penguasaan 
diri. Bukankah sebelum dilaksanakan 
shalat sang muadzin menguman-
dangkan azan sebagai tanda bahwa 
shalat telah tiba waktunya ?!. Bu-
kankah ini menunjukkan bahwa Anda 
harus melakukanya tepat waktu?! 
Bukankah dengan Anda bersegera 
melaksanakan setelah tiba waktu-
nya, berarti Anda tengah berdisiplin 
terhadap waktu?! 

Bukankah pada saat Anda shalat 
berjamaah dengan dipimpin oleh 
seorang imam, Anda diwajibkan un-
tuk mengikutinya? Bukankah Anda 
tidak boleh mendahului gerakan dan 
tidak boleh pula tertinggal darinya, 
atau membarenginya? Bukankah 
Nabi n bersabda, “Sesungguhnya 
imam itu diadakan agar ia diikuti 
karena itu janganlah kalian berselisih 
atasnya. Jika ia bertakbir maka bertak-
birlah, dan jika ia ruku’ maka ruku’lah 
dan jika ia mengucapkan, ‘Sami’allahu 
liman hamidah,’ maka ucapkanlah, 
‘rabbana lakal hamd,’ (bagiMu lah, 
wahai Tuhanku segala puji), dan jika ia 
sujud maka sujudlah dan jika ia shalat 
dengan duduk maka shalatlah kalian 
dengan duduk semua.” (Shahihul Jami’ 
no. 2360)

- Terjaga dari Setan 
Saudaraku, shalat berjamaah –

dengan izin Allah– menjaga seorang 
muslim dari musuh bebuyutannya 
yang tidak pernah diam dan putus 
asa, juga menghindarkannya dari 
penguasaan setan.


